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Abstrak

Pengelolaan ekowisata Mangrove membutuhkan keberlanjutan yang dapat
dicapai dengan menyediakan sumber pendapatan tambahan bagi
pengelolanya. Salah satu alternatif yang dikembangkan adalah pelatihan
membatik dengan motif ekosistem Mangrove. Pada 15 September 2024, telah
dilaksanakan pelatihan membatik bagi pemandu dan pengelola Wisata
Alam Edukasi Mangrove Cisiu, Desa Pangkah Kulon, Gresik. Kegiatan ini
diikuti oleh 10 peserta dan merupakan bagian dari Program Kemitraan
Masyarakat (PKM) berjudul “PKM Pemberdayaan Pengelola Mangrove
Melalui Program Paket Eduwisata sebagai Income Generating untuk
Keberlanjutan Pengelolaan Mangrove Edupark Pulau Cisiu” yang didanai
oleh DRTPM Kemendikbudristek. Pelatihan dipandu oleh ahli membatik
dari Sanggar Lembayung Batik, yang berpengalaman dalam melatih
berbagai kalangan. Peserta mempelajari teknik dasar membatik dengan
motif ikan glodog, kepiting, dan pohon Mangrove, yang menggambarkan
ekosistem khas Mangrove. Pelatihan meliputi teknik mencanting, penerapan
lilin malam, dan pewarnaan dengan pewarna batik sintetis. Selain
keterampilan teknis, peserta juga mendapatkan wawasan tentang potensi
batik sebagai produk ekonomi kreatif yang dapat menjadi sumber
pendapatan tambahan bagi pengelola ekowisata. Kegiatan ini diharapkan
mampu mendukung keberlanjutan ekonomi Mangrove Edupark Pulau Cisiu
dengan mengembangkan produk batik bernilai jual tinggi, sehingga
mendukung pelestarian ekosistem Mangrove melalui peningkatan
kesejahteraan masyarakat lokal.

Abstract

This study is part of a Community Service Program (PKM) aimed at evaluating
the effectiveness of household waste composting into liquid organic fertilizer as a
sustainable solution for waste management. Conducted in Sukalaksana Village, the
program involved the community through education, training, and mentoring to
enhance awareness and skills in managing organic waste. Data were collected
through interviews and focused group discussions, as well as measurements of the
volume of processed waste and the resulting liquid fertilizer. The findings indicate
that composting significantly reduces waste volume and produces high-quality
liquid organic fertilizer, although the program's success depends on community
awareness and the availability of adequate infrastructure. The program concludes
that household waste composting is an effective approach to supporting sustainable
agriculture and environmental preservation, with recommendations to enhance
community education and develop infrastructure to enable broader adoption of this
practice.
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PENDAHULUAN

Mangrove di Desa Pangkahkulon diperkirakan seluas 75 ha dengan jenis utama yaitu Rhizopora apiculata, R. mucronata,

Soneratia alba dan Avicennia marina. Desa Pangkahkulon, merupakan salah satu desa dari tiga belas desa yang termasuk
dalam wilayah Kecamatan Ujung Pangkah. Hutan Mangrove Desa Pangkahkulon juga tidak luput dari kerusakan yang
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mengakibatkan berkurangnya luasan hutan Mangrove secara keseluruhan, hal ini merupakan permasalahan umum
ekosistem Mangrove yang ada di Indonesia. Alih fungsi lahan menjadi tambak, pemotongan Mangrove untuk diambil
kayunya dan abrasi pantai menjadi alasan utamanya berkurangnya area Mangrove di Desa Pangkahkulon. Rusaknya
ekosistem Mangrove tidak hanya berdampak pada biota yang hidup di hutan Mangrove, namun juga mengakibatkan
penurunan pendapatan nelayan dan ekonomi desa. Hal ini terjadi karena berkurangnya hasil tangkapan nelayan yang
mengandalkan ekosistem Mangrove untuk menangkap kerang, kepiting, ikan maupun biota ekonomis penting lainnya.
Meningkatnya kesadaran masyarakat dan pemerintah desa tentang pentingnya Mangrove, pada tahun 2021 Desa
Pangkahkulon telah menetapkan sebagian wilayahnya sebagai area edukasi, konservasi dan wisata Mangrove. Area
tersebut dikenal dengan nama wisata Pulau Cisui yang akan dikembangkan sebagi Mangrove Edupark. Area wisata
edukasi ini terdiri dari 2 lokasi yaitu di area Dusun Kalingapuri dan Muaras Sungai Laweyan anak sungai Bengawan Solo.
Saat ini lokasi utama ini sudah selesai dibangun jalan masuk, jongging track dan gerbang utama, dermaga, hall untuk
berkumpul, area pembibitan Mangrove, taman burung, dan Gazebo edukasi. Keberhasilan dalam pengembangan
ekowisata dan wisata edukasi Mangrove dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain yaitu keterlibatkan pemerintah,
swasta, maupun lembaga dalam pengelolalan, ketersedian toko souvenir, paket wisata, ketersediaan sarana prasarana
edukasi, ketersedian warung, dan ketersedianan sarana parkir (Army, 2023; Toar et al,, 2021). Berdasarkan diskusi dengan
mitra, selama ini dalam menjalankan kegiatannya pengelola bekerja secara sukarela sehingga tidak mendapatkan upah
sama sekali. Ketidakprofesionalan dalam pengelolaan ini menyebabkan keterlibatan anggota-anggota masyarakat, angota
kelompok dalam berpartisipasi menjadi berkurang. Selain itu, kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pengunjung di lokasi
tersebut terbatas karena belum adanya paket-paket wisata yang ditawarkan. Dampak sosial dan ekonomi batik Mangrove
tidak dapat di abaikan, beberapa kegiatan pemberdayaan masyarakat lokal khususnya perempuan dapat menarik
wisatawan untuk datang ke kawasan wisata Mangrove sehingga benkontribusi besar pada ekonomi lokal (Adita ef al., 2020;
Candrasekar et al,, 2023). Oleh karena itu, salah satu kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah dengan
memberikan pelatihan membatik bagi pengelola yang merupakan bagian dari paket wisata edukasi Mangrove. Tujuan
kegiatan PKM adalah memberikan ketrampilan tata cara membatik bagi pengelola Mangrove. Harapannya dengan paket
ini, pengelola akan mendapat income tambahan dan pengunjung akan semakin tertarik dengan kegiatan wisata Mangrove.

METODE

Pelatihan membatik ini ditujukan bagi anggota pengelola dan pemandu wisata. Target pelatihan ini adalah 4 orang anggota
kelompok dan masyarakat sekitar dengan maksimal peserta 10 orang. Pelibatan masyarakat sekitar dalam pelatihan
membatik ini diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi bagi masyarakat dalam memanfaatkan peluang ekonomi
dengan adanya wisata edukasi Mangrove ini. Karena batik Mangrove dapat dijual dengan harga yang kompetitif dan dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat (Khairani et al., 2023; Roslinda ef al., 2024). Dengan adanya penambahan kegjiatan ini
diharapkan pengelolaan Mangrove semakin dapat terus berkelanjutan. Kegiatan membatik telah berhasil membuat
kegiatan ekowista berhasil dengan baik (Nathaniel et al,, 2023; Salsabila, 2023). Pada pelatihan ini narasumber yang
didatangkan yaitu dari Lembayung batik studio Malang yang sudah berpengalaman dalam memberikan pelatihan
membatik bagi berbagai kalangan. Motif batik yang akan di gambar adalah motif daun, bunga, dan buah Mangrove serta
biota asosiasinya. Untuk mendukung kegiatan pelatihan ini, maka mitra akan diberi hibah alat membatik lengkap sebanyak
15 paket, malam, pewarna dan kain pola batik.
Alat dan Bahan
1. Kain Mori

Kain ini digunakan sebagai media dasar untuk membatik. Kain mori yang terbuat dari katun memiliki daya serap yang

baik dan nyaman dipakai.
2. Canting

Alat tradisional yang digunakan untuk menggambar motif pada kain menggunakan lilin malam.
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3. Malam (Lilin Batik)
Lilin malam dipakai untuk melindungi bagian kain yang tidak akan diwarnai saat proses pencelupan.
4. Pewarna Batik Bias
Pewarna sintetis atau kimia yang umum digunakan dalam membatik. Pewarna ini mudah ditemukan dan
memberikan warna yang cerah dan tajam.
5. Kompor dan Wadah
Digunakan untuk melelehkan lilin dan untuk mencelupkan kain ke dalam larutan pewarna.
Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini, dilakukan secara partisipatif dan bertahap,
memungkinkan peserta untuk menguasai keterampilan secara langsung. Pelatihan membatik dilaksanakan dengan
metode berikut :
1. Pembukaan dan Pengenalan
Sesi dimulai dengan pengenalan konsep batik, sejarahnya, serta pengenalan motif yang akan dibuat, seperti motif
ekosistem Mangrove. Peserta juga dikenalkan dengan alat dan bahan yang digunakan selama kegiatan.
2. Demonstrasi Teknik Membatik
Pelatih mempraktikkan tahapan-tahapan utama membatik, yaitu :
a. Membuat sketsa motif pada kain;
b. Mencanting dengan lilin malam mengikuti sketsa;
¢. Pewarnaan kain dengan pewarna batik sintetis.
3. Praktik oleh Peserta
Peserta mempraktikkan proses mencanting dan pewarnaan dengan pendampingan pelatih. Setiap peserta diarahkan
untuk membuat motif sesuai tema.
4. Pelorodan (Penghilangan Lilin)
Setelah proses pewarnaan selesai, peserta belajar proses pelorodan, yaitu merendam kain dalam air panas untuk
5. Evaluasi dan Diskusi
Kain batik hasil peserta dievaluasi bersama, dengan diskusi tentang teknik yang digunakan dan potensi pengembangan
lebih lanjut, termasuk potensi ekonomi dari batik yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan membatik kepada pemandu wisata dan pengelola wisata Pulau cisiu Desa Pangkahkulon dilakukan
pada tanggal 15 September 2024 bertempat di Taman Baca dan edukasi mengrove Pulau Cisiu Dusun Kalingapuri Desa
Pangkahkulon. Adapun tahapan pelatihan membatik adalah sebagai berikut: Membatik dengan pola biota Mangrove dan
ekosistemnya merupakan cara untuk mengangkat pesan pelestarian alam melalui seni. Pola ini tidak hanya memperindah
kain, tetapi juga memperkenalkan keanekaragaman ekosistem Mangrove yang memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan alam pesisir. Berikut adalah tahapan proses membatik dengan pola biota Mangrove menggunakan pewarna
batik biasa (Maharani, 2021; Martuti et al., 2017) :

Persiapan Alat dan Bahan

Tahap pertama dalam proses membatik adalah mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan. Adapun bahan dan alat
utama yang digunakan dalam proses membatik adalah kain mori, canting, lilin malam, kompor, dan pewarna batik biasa.
Proses persiapan peralatan membatik dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambear 1. Persiapan Alat Membatik.

Pembuatan Desain Pola Mangrove

Langkah kedua adalah membuat desain pola biota Mangrove dan ekosistemnya pada kain. Pola ini bisa mencakup berbagai

elemen yang ada di ekosistem Mangrove, seperti pohon Mangrove, akar yang khas, serta fauna seperti kepiting, ikan, atau

burung yang berinteraksi dengan ekosistem tersebut.

1. Sketsa Awal: Buatlah sketsa pola di atas kertas atau langsung di kain menggunakan pensil tipis. Desain Mangrove yang
bisa digambarkan antara lain akar Mangrove yang menjalar dan fauna laut seperti kepiting dan ikan kecil yang hidup di
sekitarnya (Gambar 2).

2. Pengaturan Pola: Desain harus mencerminkan hubungan antara berbagai elemen ekosistem Mangrove agar tampak
harmonis. Proses ini melibatkan penyusunan pola Mangrove bersama dengan fauna laut dan komponen ekosistem lain
secara proporsional.

Gambar 2. Desain pola batik.

Mencanting Kain

Setelah desain pola selesai, proses mencanting dilakukan dengan menggunakan lilin malam. Mencanting adalah salah satu

tahap terpenting dalam membatik karena di sini lilin diaplikasikan pada pola yang telah digambar (Gambar 3).

1. Aplikasi Lilin dengan Canting;: Lilin yang dipanaskan dicelupkan dengan canting, kemudian diaplikasikan mengikuti
pola yang telah digambar. Lilin ini berfungsi sebagai pembatas warna, mencegah pewarna menembus ke bagian-bagian
tertentu. Pada pola Mangrove, bagian-bagian yang perlu ditekankan adalah akar yang khas, dedaunan, dan unsur fauna
laut.

2. Pengulangan Canting: Untuk menciptakan detail lebih pada pola, proses mencanting dapat diulang. Pola biota
Mangrove yang rumit mungkin memerlukan beberapa tahap mencanting untuk memastikan semua elemen terekam
dengan jelas.
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Pewarnaan Kain

Setelah pola dibatasi dengan lilin malam, tahap selanjutnya adalah pewarnaan (Gambar 4). Pewarna yang digunakan
dalam proses ini adalah pewarna batik biasa yang berbahan kimia, karena mudah ditemukan dan menghasilkan warna
yang kuat serta tajam.

1.

Pewarna Batik Biasa: Pewarna batik yang digunakan bisa berupa warna-warna cerah atau gelap, tergantung konsep
yang diinginkan. Warna hijau untuk menggambarkan daun Mangrove, cokelat untuk akar, dan biru untuk
menggambarkan air laut atau langit sering kali dipilih untuk pola ini.

Teknik Pewarnaan: Proses pewarnaan dilakukan dengan cara mencelupkan kain ke dalam larutan pewarna.
Pewarnaan dimulai dari warna yang paling terang. Setelah setiap tahap pewarnaan, kain dikeringkan sebelum
dicanting kembali untuk aplikasi warna selanjutnya.

,

Gambar 4. Mewarnai p(;la pada kain.

Proses Pelorodan
Setelah proses pewarnaan selesai, lilin malam yang menutupi pola pada kain harus dihilangkan. Proses ini disebut dengan
pelorodan, di mana kain direndam dalam air panas untuk mencairkan lilin dan melepaskannya dari kain.

1

Pelorodan: Kain dimasukkan ke dalam air mendidih hingga lilin malam yang menutupi motif Mangrove dan fauna
mulai mencair dan terangkat. Setelah lilin terlepas, kain dicuci hingga bersih untuk memastikan semua residu lilin
hilang, dan kemudian dijemur hingga kering.

Hasil Akhir: Setelah kain kering, pola batik Mangrove dan ekosistemnya akan terlihat dengan jelas. Pola ini
mencerminkan keindahan dan keunikan ekosistem Mangrove yang berfungsi sebagai penjaga keseimbangan alam

pesisir.

Evaluasi dan Penyempurnaan Hasil

Tahapan akhir dari proses ini adalah evaluasi terhadap hasil batik yang telah dibuat. Bagian-bagian yang kurang sempurna

bisa diperbaiki dengan cara menambahkan detail atau mencanting ulang bagian yang kurang jelas.
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1. Pemeriksaan Detail: Pola biota Mangrove dan ekosistemnya diperiksa untuk melihat apakah semua elemen telah
tergambar dengan baik. Jika ada bagian yang kurang sempurna, seperti lilin yang kurang tebal atau warna yang tidak
merata, perbaikan dilakukan sebelum kain dianggap selesai.

2. Penyempurnaan: Jika diperlukan, proses pewarnaan ulang pada bagian tertentu atau pencantingan tambahan bisa
dilakukan untuk menghasilkan pola yang lebih rapi dan menarik.

Hasil membatik dan Pemanfaatan Batik sebagai Media Edukasi Pelestarian Lingkungan

Batik dengan pola biota Mangrove dan ekosistemnya tidak hanya indah secara visual, tetapi juga dapat digunakan sebagai

media edukasi. Karya ini bisa dijadikan sarana untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian

ekosistem Mangrove. Hasil membatik dapat dilihat pada gambar 5. Pemanfaatan batik sebagai sarana edukasi pelestarian
ekosistem Mangrove dapat dilihat dari perspektif budaya, pendidikan, dan lingkungan. Batik, sebagai warisan budaya

Indonesia, tidak hanya berfungsi sebagai produk seni, tetapi juga sebagai alat untuk menyampaikan pesan-pesan edukatif

yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan, khususnya Mangrove. Batik dapat digunakan untuk meningkatkan

kesadaran masyarakat tentang pentingnya ekosistem Mangrove. Melalui desain batik yang mengangkat tema Mangrove,
siswa dapat belajar tentang keanekaragaman hayati dan fungsi ekosistem ini. Misalnya, motif batik yang terinspirasi oleh
flora dan fauna Mangrove dapat menjadi sarana untuk mendidik generasi muda dan anak anak mengenai pentingnya
menjaga lingkungan mereka (Putri et al,, 2022). Pengembangan pusat edukasi batik yang mengintegrasikan pelajaran
tentang Mangrove dapat menjadi model yang efektif. Pusat ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat produksi dan
penjualan batik, tetapi juga sebagai tempat belajar bagi masyarakat tentang teknik membatik dan pentingnya ekosistem
Mangrove. Dengan demikian, pengunjung dapat belajar sambil berpartisipasi dalam kegiatan yang menyenangkan dan
edukatif (Z. Hidayati et al, 2021). Selain dilakukan di lokasi eduwisata Mangrove, kegiatan edukasi yang melibatkan
pembuatan batik dengan tema Mangrove dapat dilakukan di sekolah-sekolah, sehingga siswa tidak hanya belajar tentang
seni batik tetapi juga tentang pelestarian lingkungan (Ma'arif et al, 2022). Pembelajaran tematik bidang kebaharian,
termasuk Mangrove dapat mengenalkan sejak dini bidang ini pada anak-anak untuk selanjurkan dapat menumbuhkanjiwa
bahari (Fuad et al.,, 2017). Pendidikan ekologi untuk kelestarian lingkungan dengan melibatkan lembaga pendidikan terkait

Kawasan Ekosistem Esensial [KEE] Mangrove telah dilakukan di Ujungpangkah(Huda et al.,, 2022). Hal ini sejalan dengan

pendekatan aktif yang mendorong partisipasi masyarakat dalam pelestarian lingkungan (E. Hidayati et al., 2022). Kegiatan

pengabdian masyarakat yang mengajarkan teknik ini juga bisa mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir
dengan menghasilkan produk batik yang bernilai tinggi (Widiantoro et al., 2023). Sehingga dapat berpotensi meningkatkan
pengahasilan masyarakat terutama pengelola kawasan wisata. Kegiatan sejenis juga telah berhasil dilakukan di ekowisata

Mangrove lainnya misal di Banyuurip, Ujungpangkah (Aliyah et al., 2019) Tanjung Rejo, Percut Sei Tuan (Rahayu et al,, 2023).

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan memberi mereka keterampilan yang diperlukan untuk membuat dan

menjual produk mereka, sehingga mendorong kewirausahaan lokal dan ketahanan ekonomi. Pengenalan motif Mangrove

yang unik ke dalam desain batik juga dapat membantu membangun identitas daerah, seperti yang terlihat dalam

pengembangan motif khusus yang terinspirasi oleh hutan Mangrove setempat (Tobroni et al., 2021).
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KESIMPULAN

Pelatihan membatik yang dilaksanakan pada 15 September 2024, berhasil memberikan keterampilan baru kepada 10
pemandu wisata dan pengelola Wisata Alam Edukasi Mangrove Cisiu. Melalui bimbingan Ibu Maria Cecilia, peserta belajar
teknik membatik dengan motif ekosistem Mangrove, seperti ikan Glodong, kepiting, dan pohon Mangrove. Kegiatan ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan seni batik peserta, tetapi juga membuka potensi pengembangan produk ekonomi
kreatif yang dapat menjadi sumber pendapatan tambahan. Dengan memanfaatkan batik sebagai produk khas, pengelola
dapat menarik minat pengunjung dan meningkatkan keberlanjutan ekonomi lokal. Pelatihan ini sejalan dengan tujuan
Program Kemitraan Masyarakat yang bertujuan memberdayakan pengelola Marngrove dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Diharapkan, keterampilan yang diperoleh dapat digunakan untuk mengembangkan usaha batik yang
mendukung pelestarian ekosistem Mangrove serta menciptakan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan di
kalangan masyarakat.
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